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Perluas Jangkauan Sistem Resi Gudang

Kendati transaksi sistem resi gudang terus meningkat, jumlahnya dinilai
belum sebanding dengan besarnya potensi. Keberadaannya perlu terus
didorong guna memacu keberlanjutan produksi dan kesejahiteraan petani.

Oleh ADITYA PUTRA PERDANA
9 luli 20220849 WIB - 4 menitbaca A TERS v nu

KRISTIDWIUTAMI

Wakil Menteri Perdagangan lerry Sambuaga (dua kir) meninjau ruang penyimpanan terkondisi dengan sistem resi
gudang (SRG) di Kecomatan Wanasari, Brebes, lwa Tengah, Selasa (16/3/2024). Ruangan itu mampu menyimpan
bawang merah dengan penyusutan 7-8 persen per bulan. Hal ity diharapkan mampu menunjang kebutuhan petani yang
terpaksa melakukan penundaan penjualan karena harga bawang merah sedang anjlok

JAKARTA, KOMPAS — Pemanfaatan sistem resi gudang untuk berbagai
komoditas pertanian dinilai pertu terus didorong guna meningkatkan
kesejahterazn petani sekaligus memperbaiki tata kelola stok pangan.
Keberadaannya juga dianggap perlu di tengah ancaman krisis pangan
global.

Resi gudang merupakan surat atau dokumnen bukti kepemilikan atas
komoditas yang disimpan di gudang. Penyimpanan di gudang tersebut
dikelola oleh pengelola yang mendapat izin dari Badan Pengawas
Perdagangan Berjangka Komoditi {Bappebt) Kementerian Perdagangan.

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan Sistem Resi Gudang {SRG) dan
Pasar Lelang Komoditas Bappebti Widiastuti dalam webinar yang digelar
Direktorat Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, Jumnat
{8,/7/2022), mengatakan, pemilik barang dapat mengajukan pembiayaan
ke lembaga keuangan dengan resi gudang sebagai agunan.

Menurut data Bappebti, transaksi penerbitan dan pembiayaan resi gudang
terus meningkat lima tahun terakhir. Pada penerbitan, misalnya, naik dari
Rp 99,96 miliar pada 2018 mengadi Rp 515,77 miliar pada 2021. Sementara
pala pembiayaan naik dari Rp 52,53 miliar pada 2018 menjadi 355,53
miliar pada 2021
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Sementara itu, hingga Juni 2022, transaksi penerbitan resi gudang
mencapai Rp 473,13 miliar dan pembiayaan sebesar Rp 343,78 miliar.
"Sudah hampir menyamar 2021 Jadh, SRG kim semakin bisa dirasakan
maniaatrya dan potensial untuk berkembang lebih baik lag,” war
Wadiastuti.

Khusus SRG program Kemendag kim terdapat 59 gudang operasional, 42
gudang terhemti, dan 22 belum operasional. Sementara nonprogram
Kemendag {dibangun pemerintzh daerah, kementenan/lembaga lain, dan
pihak swasta yang telah disetujui) ada 27 gudang aktif, 78 gudang pasif, dan
4 gudang terhenti.

Widiastuti menambahkan, SRG awalnya hanya untuk menyikapi masalah
kelebihan pasokan pada satu komoditas sast panen melimpah. Kondisi itu
membuat harga jatuh. Dengan demikian, petani bisa menunda jual hasil
panennya. SRG juga memiliki fungsi lain, yakm untuk tata kelola atau
manzjermen stok pangan.

Baca juga: Ancaman Krisis Pangan

Salah satu contoh pola pemanfaatan SRG yang baik dan optimal yakmi SRG
Kabupaten Wonogin, Jawa Tengah, untuk komoditas beras. Sejak 2017,
SRG dikelola para petam rmilemal yang tergabung dalam Badan Usaha
Mihik Petam {BUMP) Pengayom Tam Sejagad. Kim ada nbuan petam dibina
badan usaha itu. Sejumlah produk beras mereka sudah diekspor ke
sejurnlah negara, seperts Amerika Serikat, Eropa, Singapura, dan Malaysia.

"In Itaha, beras karm sudah diandalkan untuk (bahan) nsotto {makanan
khas Itaha). Kami juga bekerja sama dengan Temasek atau BUMN
Singapura. Jadi, jika di Singapura melihat ada produk Temasek Rice, itu
isinya beras dari Wonogini;” kata Direktur Utama PT Pengayom Tami
Sejagad, pengelola Gudang SRG Wonogini, Hanjar Lukito Jati, dalam
webinar tersebut.

ERWIN EDHI PRASETYA

Beras organik kemasan yang diproduksi badan usaha milik petani PT Pengayom Tani Sejagad, sebagai pengelols sistem
resi gudang (SRG) di Wonagiri, lawa Tengah, Kamis (5/12/2019). Beras organilk itu telah diekspor ke Singapura dan
Malaysia

Belum sebanding

Hargar mengaku tak menyangka BUMP Pengayom Tam Sejpgad bisa terus
berkembang. Bahkan, mlai total transaks: penerbitan resi gudangnya
memingkat sigmfikan dan Rp 4,7 miliar pada 2018 menjadi Rp 11,4 mihar
pada 2021. BUMP tersebut kim mengelola dua gudang, yakm milhk
Femerintah Kabupaten Wonogin dan gudang milik BUMP sendin khusus
beras orgamik.

Hargar menuturkan, jika petani bisa memelajari dan mencoba, SRG akan
sangat bermanfaat. "Terkadang memang pemahaman dan sosialisasi ini
yang mereka butuhkan. Harus terus diberikan. Terkait pengelolaan,
awalnya juga kami bingung mau dijual ke mana. Namun, kami berinovasi
mencan dan merangkul calon-calon pembeh potensial. Akhirnya, ada
kontimutas]” uarnya.

Saat dihubung terpisah, dosen Departemen Sosial Ekonorm Pertaman
pada Fakultas Pertaman Umversitas Gadgh Mada, Yogyakarta, Subejo,
mengemukakan, kendati umlahnya terus bertambah, SRG yang ada masith
sangat sedikit dibandingkan Juas areal Indonesia. Sejumnlzh kendala masih
ditemnui dalam pengelolaan SRG.

Kendati jumlahnya terus bertambah, SRG
yang ada masth sangat sedikit
dibandingkan luas areal Indonesia.

Baca juga: Dening Alarm Bencana Pangan

"Mhsalnya, banyak petam yang menganggap gudang {SRG hanya jach
gudang) penyimpanan saja sehingga sistern akhirmya tidak berjalan.
FPengelolaan SRG juga periu mehbatkan anak muda atau bahkan tenaga
profesional. Selain ity, lembaga pembiayaan pun belurn banyak yang
memercayakan. Sudah ada, tetapi secara keseluruhan masih sedikit]” kata
Subejo.

1a menilsi, SRG sebenarnya ide baik dan perlu terus didorong antara lain
dengan memperbanyak jumnlahnya, disertai dengan pengelolaan yang baik.
"Apabila semua berjalan baik dan konsisten pada akhirnya membuat petani
sejahtera sehingga akan memngkatkan produks:. Jika dermikian, ketahanan
pangan kita terjaga sehingga mampu menghadapi ancaman knisis pangan
sepert saat im;” ujar Subejo.

Laporan Global tentang Knisis Pangan 2022 menyebut hampir 183 uta
orang mengalami kerawanan pangan akut. Angka itu bertambah 40 uta
orang jika dibandingkan dengan laporan serupa oleh World Food
Programme tahun 2020. Faktor panderni Cowvid-19, gangguan rantai pasck,
perubzhan iklim, serta perang Rusia-Ukraina berkelindan memjauhkan
sebagian warga dumia ke zkses pangan.
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